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RINGKASAN

PELATIHAN METODE OBSERVASI EFEKTIF DAN SISTEMATIS
SEBAGAI ALAT PENTING UNTUK MENDETEKSI KEMAJUAN SISWA DIDIK
PADA GURU TAMAN KANAK-KANAK DI KECAMATAN TANDES
KOTA SURABAYA.

PERMASALAHAN

A. Analisis situasi

Pendidikan merupakan kekayaan yang paling berharga yang
bisa diberikan oleh orang tua kepada anaknya, karena
pendidikan merupakan bekal yang tidak akan habis bagi
kehidupan anak dimasa datang. Taman kanak-kanak sebagai
salah satu Tlembaga pendidikan, memiliki peranan penting
dalam hal 1ini, karena di Tembaga 1ini anak pertama kali
mengenal dunia pendidikan, arti hubungan sosial, maupun
adanya kesamaan dan keseragaman serta perbedaan dengan
teman seusianya. Dengan demikian tidak salah kiranya jika
taman kanak-kanak disebut sebagai pondasi bagi
perkembangannya dikemudian hari.

Berbeda dengan Tlembaga pendidikan yang lebih tinggi,
seperti sekolah dasar, sekolah menengah maupun perguruan
tinggi yang evaluasinya dilakukan secara tertulis, maka di
taman kanak-kanak evaluasi dilakukan dengan mengamati
perubahan perilaku dan sikap anak sehari-hari. Karena
itulah ketrampilan guru dalam melakukan pengamatan dan
observasi mutlak diperlukan. Hal 1ini tidak saja berkaitan
dengan seberapa Jjauh siswa mengalami kemajuan dalam
belajar, melainkan juga berkaitan dengan penanganan yang
tepat untuk anak didik yang mengalami hambatan tertentu.
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Perumusan Masatah
Berdasarkan analisis situaisi diatas, dapat dirumuskan
permasalah sebagai berikut :

1. Observasi menjadi alat penting untuk
mendeteksi kemajuan dan kemampuan siswa didik
terutama pada lembaga pendidikan taman kanak-
kanak dimana evaluasi belajar belum bisa
dilaksanakan secara tertulis oleh siswa didik.

2. Guru taman kanak-kanak memegang peranan utama
dalam hal ini, yaitu berkewajiban mengetahui
tingkat kemajuan anak didik yang diasuhnya.
Apakah anak didiknya telah mengalami kemajuan
atas materi yang diajarkannya.

- 3. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kemampuan
dan ketrampilan guru dalam hal tersebut diatas?

Tujuan Kegiatan

Meningkatkan ketrampilan guru taman kanak-kanak dalam
melakukan observasi yang efektif dan efisien dalam
mendeteksi kemajuan dan kemampuan siswa didik.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan tanggal 8 Agustus 2002 di 7K
Kartika, J1 Tandes Lor Kecamatan Tandes. Acara kegiatan
dihadiri oleh 36 peserta yang terdiri dari Kepala
Sekolah Taman Kanak-kanak. Realisasi pemecahan masalah
dilaksanakan dengan kegiatan ceramah mengenai “OBSERVASI
DALAM BIDANG PENDIDIKAN DI TAMAN KANAK-KANAK",
dilajutkan dengan role play dan diskusi.

Hasil ban Kesimpulan
Hasil
Dari pelaksanaan didapatkan bahwa pelatihan 1ini

mendapatkan sambutan yang cukup baik dari para peserta.
11
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Terbukti dari antusias peserta ketika mengikuti
pelatihan mengenai metode observasi yang sebenarnya
telah mereka laksanakan selama ini. Dan nampaknya para
peserta menyadari bahwa metode 1ini penting dalam upaya
mencapai tujuan serta meningkatkan kinerja mereka
sebagai guru Taman  kanak-kanak. Peserta  juga
mengharapkan adanya pelatihan lebih lanjut dan mendalam
mengenai metode observasi selain juga metode-metode
pengajaran yang lain.

‘Kesimpulan

Pengabdian Kepada Masyarakat mengenai “pelatihan metode
observasi efektif dan sistematis sebagai alat penting
untuk mendeteksi kemajuan siswa didik pada guru taman
kanak-kanak di kecamatan Tandes kota Surabaya” ini
dapat berjalan dengan baik dan lancar. Peserta nampak .
serius dalam mengikuti pelatihan yang memang berkaitan
erat dengan bidang tugas mereka sebagai 'Kepa1a Taman
Kanak-kanak yang sekaligus merangkap sebagai Guru Taman
Kanak-kanak. Kegiatan selama kurang Tebih 3 jam efektif
tersebut terasa singkat bagi para peserta yang masih
memiliki bahan untuk didiskusikan.

Meski hal tersebut  sebenarnya masih jauh  dari
kesempurnaan, karena keterbatasan waktu, serta belum
tercapainya sasaran yang lebih luas, yaitu guru Taman
Kanak-kanak yang berhubungan langsung dengan kegiatan
pendidikan  di sekolah, namun  demikian  kegiatan
pengabdian 1ini dianggap sudah cukup memberikan angin
segar bagi para peserta yang jarang menerima pelatihan
sejenis.

i1
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SwT, karena
dengan  karuniaNya, kami bisa melaksanakan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat. Dan karena Ridlo-nya pula
kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.

Kelancaran kegiatan 1ini tidak 1lepas dari bantuan
berbagai pihak. Karenanya kami juga 1ingin mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas

Airlangga

2. rFakultas pPsikologi universitas Airlangga
Kepala Dinas Pendidikan Nasional

4. Kepala Ikatan Guru Taman-Kanak-Kanak Indonesia

Kecamatan Tandes -

5. Para Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak Se-Kecamatan -~

" Tandes
6. Para Panitia Pelaksana Kegiatan ini
7. Serta pihak lain yang tidak bisa kami sebutkan
satu persatu .
Semoga Allah membalas bantuan yang telah diberikan.

w

Kami yakin, bahwa penyelenggaraan Kegiatan ini tidak
Tepas dari berbagai kekurangan. Karena +itu kami membuka
diri terhadap adanya saran dan kritik yang dapat memacu
kemajuan kami dimasa mendatang.

Terima Kasih.

Surabaya, 26 Agustus 2002

Penyusun

A
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I. PENDAHULUAN

I.1. Analisis Situasi

Pendidikan merupakan kekayaan yang paling berharga
yang bisa diberikan oleh orang tua kepada anaknya,
karena pendidikan merupakan bekal yang tidak akan
habis bagi kehidupan anak dimasa datang. Karena
itulah banyak orang tua berusaha sedapat mungkin
menyekolahkan anak mereka disekolah terbaik dari taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Bahkan untuk
memenuh’i keinginan orang tua untuk memberikan
pendidikan yang terbaik ini, banyak bermunculan
sekolah yang memberikan banyak alternatif bagi orang
tua, seperti play group, sekolah anak berbakat,
sekolah kreatif, maupun sekolah untuk anak khusus.

Taman kanak-kanak sebagai Tlembaga pendidikan dasar
yang penting dalam menanamkan moral dan kemampuan
dasar pada anak-anak, memiliki peranan penting dalam
hal 1ini, karena di Tlembaga 1ini anak pertama kali
mengenal dunia pendidikan, arti hubungan sosial,
peraturan dalam bermain maupun adanya kesamaan dan
keseragaman serta perbedaan dengan teman seusianya.
Dengan demikian tidak salah kiranya jika teman kanak-
kanak disebut sebagai pondasi bagi perkembangannya
dikemudian hari.

Berbeda dengan lembaga pendidikan yang Tebih tinggi,
seperti sekolah dasar, sekolah menengah maupun
perguruan tinggi yang evaluasinya dilakukan secara
tertulis, maka di taman kanak-kanak evaluasi dilakukan
dengan mengamati perubahan perilaku dan sikap anak
sehari-hari.

| ~ MILEK
| pERPUSTAKAAN _
UNIVERSITAS AIREANGOA
SURABA Yé
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Karena itulah di lembaga pendidikan taman kanak-kanak
ketrampilan guru dalam melakukan pengamatan dan
observasi mutlak diperlukan. Hal ini tidak saja
berkaitan dengan seberapa jauh siswa mengalami
kemajuan dalam belajar, melainkan juga berkaitan
dengan penanganan yang tepat untuk anak didik yang
mengalami hambatan tertentu. Misalnya seorang anak
didik mengalami retardasi mental dan karena guru
kurang bisa mendeteksi, maka penanganan terhadap anak
akan terlambat. Lain halnya bila guru tersebut
memiliki kepekaan terhadap adanya hambatan anak, maka
penanganan yang tepat dapat dilakukan sedini mungkin.

I.2. Identifikasi & Perumusan Masalah
Berdasarkan analisis situasi dan tinjauan pustaka
diatas, maka dapat dirumuskan :

1.0bservasi menjadi alat penting untuk mendeteksi
kemajuan dan kemampuan siswa didik terutama pada’

Tembaga pendidikan taman kanak-kanak dimana
evaluasi belajar belum bisa dilaksanakan secara
tertulis -  oleh siswa didik, sehingga untuk
mendeteksinya diperlukan kemampuan observasi
dengan baik. ’

2.Guru taman kanak-kanak memegang peranan utama
dalam hal 1ini, vyaitu berkewajiban mengetahui

tingkat kemajuan anak didik yang diasuhnya. Apakah
anak didiknya telah mengalami kemajuan atas materi
yang diajarkannya.
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IT. TUJUAN DAN MANFAAT

II.1. Tujuan

Umum : meningkatkan ketrampilan guru taman kanak-
kanak dalam melakukan observasi yang
efektif dan efisien dalam mendeteksi
kemajuan dan kemampuan siswa didik.

Khusus

1. Memberikan pengertian mengenai metode
observasi secara umum serta penerapannhya
dalam berbgai bidang kehidupan

2. Mengenalkan berbagai jenis metode observasi
yang ada

3. Mendeskripsikan tentang pelaksanaan -

observasi disekolah

4. Meningkatkan kemampuan tentang tata cara
pencatatan yang efisien ,

5. Melatih meningkatkan kemampuan  melakukan
observasi

I1.2. Manfaat
Kegiatan 1ini bermanfaat meningkatkan wawasan dan
ketrampilan para guru dalam melakukan pengamatan untuk
mengetahui perkembangan siswanya serta untuk
mendeteksi adanya hambatan dalam belajar vyang
dialami siswa.
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IIT. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

perkembangan siswa didik dalam hal kemajuan belajar
maupun kemampuan yang telah dimilikinya di lembaga
pendidikan sekolah taman kanak-kanak sangat penting
karena akan berpengaruh terhadap penanganan lebih
Tanjut Pendeteksian / evaluasi ini hanya bisa dilakukan
dengan observasi karena siswa sekolah taman kanak-kanak
belum memungkinkan untuk dievaluasi dengan tes tertulis.
Karenanya diperiukan guru yang terampil melakukan
observasi agar tujuan tersebut tercapai. Untuk 1itu
diperlukan pelatihan tentang metode observasi yang
efektif dan sistematis untuk mendeteksi kemajuan dan
kemampuan siswa didik pada guru taman kanak-kanak. .

Kerangka pemecahan masalah yang digunakan adalah :

1. Menjelaskan metode observasi secara umum serta
penerapannya dalam berbgai bidang kehidupan

2. Menjelaskan jenis metode observasi yang ada

3. Menjelaskan tentang pelaksanaan observasi
disekolah

4. Menjelaskan tentang tata cara pencatatan yang
efisien ,

5. Memberikan pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan observasi
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IV. PELAKSANAAN

IV.1l. Realisasi pemecahan Masalah

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
pada hari Kamis, 8 Agustus 2002, pukul 10.00-14.00
WIB. Bertempat di TK Kartika yang terletak di 3J1.
Tandes Lor Kecamatan Tandes. Kegiatan Pelatihan
sedianya diandakan untuk para kepala Taman Kanak-Kanak
dan para guru Taman Kanak-Kanak. Namun waktu yang
bersamaan dengan menjelang perayaan Kemerdekaan,
membuat kegiatan di sexkolah cukup padat, sehingga
acara hanya dihadiri oleh para Kepala Taman Kanak-
Kanak Se Kecamatan Tandes. 3Jumlah peserta yang hadir
sebahyak 36 orang dari 40 kepala Taman Kanak-kanak
yang ada di Kecamatan Tandes.

Kegiatan realisasi pemecahan masalah yang diadakan

dilapangan meliputi

1. Kegiatan Ceramah oleh Fitri Andriani, S.Psi.
mengenai ‘ Observasi Dalam Bidang Pendidikan Di
Taman Kanak-Kanak’ (45 menit) a

2. Kegiatan berlatih (role play) mengenai pembuatan
sistem pencatatan yang benar dan efektif (45
menit)

3. Tanya jawab (diskusi) mengenai berbagai persoalan
yang sering muncul di lapangan (60 menit)

Ide melaksanakan kegiatan 1ini muncul dari pemikiran
mengenai pentingnya observasi dalam bidang pendidikan
Taman Kanak-kanak, serta pentingnya pemahaman mengenai
bagaimana melaksanakan observasi dengan benar, dimana
ketrampilan yang kurang dalam hal 1ini akan membuat

5
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pemahaman guru mengenai siswa didik akan menjadi
kurang tajam. Dari berbagai persoalan tersebut, maka
kegiatan ini dilaksanakan.

Iv.2. Khalayak Sasaran

1. Para guru taman kanak-kanak

2. Para kepala sekolah taman kanak-kanak

3. pPara ketua persatuan guru taman kanak-kanak

IV.3. Metode
Pelatihan meliputi
1. cCeramah (30 %)

Oleh Fitri Andriani, S.Psi. mengenai ‘Observasi

Dalam Bidang Pendidikan Di Taman Kanak-Kanak’

" pelatihan  1ini  berisi  mengenai  pengertian
observasi, Jenis-jenis observasi serta bagaimana
melaksanakn observasi serta membuat catatan yang
efektif. Fitri Andriani, adalah salah satu staf
pengajar di fakultas Psikologi Universaitas
Airlangga yang mengajarkan mata kuliah ‘Observasi
dan wawancara’.

2. Role Play (30%)

tatihan mengenai bagaimana melakukan observasi
dilapangan serta Dbagaimana melakukan pencatatan/
perekaman hasil observasi
3. Diskusi (40%)

Diskusi selama kurang lebih 60 menit, yang dirasa
terlalu sempit, karena antusias dari peserta yang
menanyakan mengenai berbagai hal yang berkaitan
dengan masalaha yang dihadapi sehari-hari sebagai guru
Taman Kanak-kanak.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

v.1l. Hasil
Dari pelaksanaan didapatkan bahwa pelatihan 1ini
mendapatkan sambutan yang cukup baik dari para
peserta. Terbukti dari antusias peserta ketika
mengikuti pelatihan mengenai metode observasi yang
sebenarnya telah mereka laksanakan selama 1ini. Dan
nampaknya para peserta menyadari bahwa metode 1ini
penting dalam upaya mencapai tujuan serta
meningkatkan kinerja mereka sebagai guru Taman kanak-
kanak. Peserta juga mengharapkan adanya pelatihan
lebih lanjut dan mendalam mengenai metode observasi
selain juga metode-metode pengajaran yang lain. dalam
hal ini peserta mendapatkan pengetahuan mengenai

1. metode observasi secara - umum serta
penerapannya dalam berbgai bidang kehidupan '
jenis metode observasi yang ada
pelaksanaan observasi disekolah
tata cara pencatatan yang efisien
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
observasi

VbW N

V.2. Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini nampaknya sudah cukup
mencapai khalayak sasaran yang dituju, serta mendapat
sambutan yang cukup besar dari peserta. Namun hal
tersebut sebenarnya masih jauh dari kesempurnaan,
karena keterbatasan waktu, serta sasaran yang lebih
Tuas, yaitu guru Taman Kanak-kanak yang berhubungan
Tangsung dengan kegiatan pendidikan di sekolah.
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Namun demikian kegiatan pengabdian ini dianggap sudah
cukup memberikan angin segar bagi para peserta yang
jarang menerima pelatihan sejenis.

Dalam hal ini akan dibahas sekilas mengenai materi
pelatihan yang diberikan dalam kegiatan pengabdian
tersebut.

observasi

palam pengertian ini, yang dimaksud observasi adalah
pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan
sistematis terhadap obyek tertentu. Observasi
dikelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu
observasi ilmiah dan observasi tidak ilmiah. Perbedan
kedua jenis observasi 1ini adalah pada tujuan dan
pencatatan vyang sistematis terhadap gejala yang
diobservasi. Pada observasi ilmiah, pencatatan harus
dilakukan dengan hati-hati karena berkaitan dengan .
kesimpulan yang harus dibuat. ' i

observasi ilmiah

Observasi ilmiah masih dibedakan lagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu observasi dengan intervensi dan
tanpa intervensi. Observasi tanpa intervensi disebut
juga dengan observasi naturalistik, yaitu opbservasi
yang dilakukan pada situasi vyang natural, tanpa
melakukan -intervensi/campur tangan pada obyek vyang
diobservasi.

Meski demikian observasi ini tetap menghendaki adanya
pencatan yang cermat. Jenis observasi 1ini misalnya
adalah observasi yang dilakukan pada sekelompok
masyarakat untuk mempelajari budaya tertentu. Jenis
yang kedua vyaitu observasi dengan -intervensi, yaitu
observasi yang dilakukan dengan adanya
intervensi/campur tangan dari observer. Observasi -ini

sering menjadi pilihan, terutama untuk mengamati
8
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kejadian-kejadian yang jarang terjadi pada situasi
natural. Misalnya adalah observasi yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui reaksi anak bila
kehilangan mainan, atau untuk mengetahui respon
terhadap orang yang membutuhkan pertolongan.

Ada beberapa alasan untuk menggunakan observasi jeis
ini

1. Memungkinkan untuk mengobservasi perilaku
yang jarang terjadi pada situasi natural.
2. Memungkinkan untuk menciptakan variabel

independent dalam kaitannya dengan perilaku.
3. Memungkinkan untuk melihat batas respon
individu terhadap stimulus yang memiliki
intensitas yang berbeda
4. Memungkinkan untuk membandingkan anteseden
yang terjadi dalam efeknya terhadap perilaku.

Penerapan observasi

Dalam penerapannya observasi berperan pada hampir
semua bidang kehidupan, seperti perkembangan,
pendidikan 1industri dan organisasi, dan Tlain-lain.
Dalam pengabdian 1ini kepentingan tersebut Tlebih
diarahkan pada bidang pendidikan vyaitu guru sekolah
taman kanak-kanak yang memang memiliki peran penting
dalam kehidupan anak didik selanjutnya.
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VI. SIMPULAN DAN SARAN

V.1l. Simpulan

Pengabdian Kepada Masyarakat mengenai “pelatihan
metode observasi efektif dan sistematis sebagai alat
penting untuk mendeteksi kemajuan siswa didik pada
guru taman kanak-kanak di kecamatan Tandes kota
Surabaya” 1ini dapat berjalan denganbai dan lancar.
Peserta nampak serius dalam mengikuti pelatihan yang
memang berkaitan erat denganbidang tugas mereka
sebagai Kepala Taman Kanak-kanak yang sekaligus
merangkan sebagai Guru Taman Kanak-kanak. Kegiatan
selama kurang Tlebih 3 jam efektis tersebut terasa
singkat bagi para peserta yang masih memiliki bahan
untuk didiskusikan.

V.2. Saran
'V.2.1. Untuk Lembaga

1. uUntuk Lembaga Departemen Pendidikan Nasional,
kiranya perlu memberikan wawasan yang cukup
mengenai cara-cara mengenal dan mendeteksi
kemajuan dan kemampuan siswa didik, terutama
pada guru Taman Kanak-kanak yang memang
sangat penting.

2. untuk Dinas pendidikan Kecamatan Tandes,
kemungkinan  perlu ada pengayaan yang
terprogram secara kontinyu dalam memberikan
pengetahuan dan ketrampilan pada para
pendidik. :

3. Kepada para Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak,
semoga bisa membina para guru untuk Tebih
mengembangkan dirinya datam mempertajam

10
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kepekaan dalam mengenal hambatan dan kelebihan
dari siswanya.

v.2.2. Untuk Peserta

1.

Bagi para kepala Sekolah TK vyang telah
mendapatkan pengetahuan, semoga dapat
menularkan kepada orang lain. ‘

Untuk guru TK yang belum atau sudah bekerja.
sebagai pendidik, kiranya dapat meningkatkan
diri agar apa yang kita lakukan benar-benar
berarti bagai siswa kita.

11
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Lampiran 1. Makalah Pelatihan

OBSERVASI DALAM BIDANG PENDIDIKAN
DI TAMAN KANAK-KANAK

Disampaikan Pada Forum Pertemuan Kepala Sekolah dan Guru Taman Kanak-Kanak
‘ Di Kacamatan Tandes Dalam Rangka Melaksanakan Pengabdian Masyarakat
Surabaya, B Agustus 2002
OLEH : Fitri Andriani, SPsi.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kekayaan yang paling berharga yang bisa diberikan

oleh.orang tua kepada anaknya, karena pendidikan merupakan bekal yang

tidak akan habis bagi kehidupan anak dimasa datang. Karena itulah banyak

orang tua berusaha sedapat mungkin menyekolahkan anak mereka disekolah

terbaik dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Bahkan untuk

memenuhi keinginan orang tua untuk memberikan pendidikan yang terbaik.
ini, banyak bermunculan sekolah yang memberikan banyak alternatif bagi

orang tua, seperti play group, sekolah anak berbakat, sekolah kreatif,

maupun sekolah untuk anak khusus.

Taman kanak-kanak sebagai lembaga pendidikan dasar yang penting dalam
menanamkan moral dan kemampuan dasar pada anak-anak, memiliki peranan
penting dalam hal ini, karena di lembaga ini anak pertama kali mengenal
dunia pendidikan, arti hubungan sosial, peraturan dalam bermain maupun
adanya kesamaan dan keseragaman serta perbedaan dengan teman
seusianya. Dengan demikian tidak salah kiranya jika teman kanak-kanak
disebut sebagai pondasi bagi perkembangannya dikemudian hari.

Berbeda dengan lembaga pendidikan yang lebih tinggi, seperti sekolah
dasar, sekolah menengah maupun perguruan tinggi yang evaluasinya
dilakukan secara tertulis, maka di taman kanak-kanak evaluasi dilakukan
dengan mengamati perubahan perilaku dan sikap anak sehari-hari.

Karena itulah di lembaga pendidikan taman kanak-kanak, ketrampilan guru
dalam melakukan pengamatan dan observasi mutlak diperlukan. Hal ini tidak
saja berkaitan dengan seberapa jauh siswa mengalami kemajuan dalam
belajar, melainkan juga berkaitan dengan penanganan yang tepat untuk anak

13

LAPORAN PENELITIAN PELATIHAN METODE OBSERVASI ... FITRI ANDRIANI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

didik yang mengalami hambatan fertentu. Misalnya seorang anak didik
mengalami retardasi mental dan karena guru kurang bisa mendeteksi, maka
penanganan terhadap anak akan terlambat. Lain halnya bila guru tersebut
memiliki kepekaan terhadap adanya hambatan anak, maka penanganan yang
tepat dapat dilakukan sedini mungkin.

OBSERVASL

Dalam pengertian ini, yang dimaksud observasi adalah pengamatan yang
dilakukan  dengan sengaja dan sistematis terhadap obyek tertentu.
Observasi dikelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu observasi ilmiah
dan observasi tidak ilmiah. Perbedan kedua jenis observasi ini adalah pada
tujuan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang diobservasi.
Pada observasi ilmiah, pencatatan harus dilakukan dengan hati-hati karena
berkaitan dengan kesimpulan yang harus dibuat.

Observasi _ilmiah
Observasi ilmiah masih dibedakan lagi menjadi dua kelompok besar, yaitu
observasi dengan intervensi dan tanpa intervensi. Observasi tanpa

intervensi disebut juga dengan observasi naturalistik, yaitu opbservasi yang - -

dilakukan pada situasi yang natural, tanpa melakukan intervensi/campur -
tangan pada obyek yang diobservasi. '

Meski demikian observasi ini tetap menghendaki adanya pencatan yang
cermat. Jenis observasi ini misalnya adalah observasi yang dilakukan pada
sekelompok masyarakat untuk mempelajari budaya tertentu. Jenis yang
kedua yaitu observasi dengan intervensi, yaitu observasi yang dilakukan
dengan adanya intervensi/campur tangan dari observer. Observasi ini sering
menjadi pilihan, terutama untuk mengamati kejadian-kejadian yang jarang
terjadi pada situasi natural. Misalnya adalah observasi yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui reaksi anak bila kehilangan mainan, atau
untuk mengetahui respon terhadap orang yang membutuhkan pertolongan.
Ada beberapa alasan untuk menggunakan observasi jenis ini :
5.  Memungkinkan untuk mengobservasi  perilaku yang jarang
terjadi pada situasi natural.
6.  Memungkinkan untuk menciptakan variabel independent dalam
kaitannya dengan perilaku.
7. Memungkinkan untuk melihat batas respon individu terhadap
stimulus yang memiliki intensitas yang berbeda
8.  Memungkinkan untuk membandingkan anteseden yang terjadi
dalam efeknya terhadap perilaku.
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Penerapan _observasi

Dalam penerapannya observasi berperan pada hampir semua bidang
kehidupan, seperti perkembangan, pendidikan industri dan organisasi, dan
lain-lain. Dalam pengabdian ini kepentingan tersebut lebih diarahkan pada
bidang pendidikan yaitu guru sekolah taman kanak-kanak yang memang
memiliki peran penting dalam kehidupan anak didik selanjutnya.

OBSERVASI DALAM SISTEM PENGUKURAN KEMAJUAN : 4
PERENCANAAN, PENGAMBILAN KEPUTUSAN DAN PENCATATAN

Seorang guru akan banyak membuat keputusan penting yang berkaitan
dengan kehidupan anak. Guru memutuskan dan merencanakan apa yang akan
diajarkan dari hari ke hari berdasarkan kriteria sekelompok anak, dan
bagaimana aktivitas yang harus dilakukan. Guru juga menentukan materi
dan peralatan yang akan digunakan untuk menjalankan kurikulum yang ada.

A. 6uru adalah pengambil keputusan
Observasi terhadap anak-anak akan mempengaruhi keputusan guru.
Observasi merupakan alat penting untuk melihat kemajuan siswa dari

sejumlah alat atau tes apapun. Hampir sebagaian bsar waktu guru di sekolah =

dihabiskan dengan anak-anak. Karenanya dengan mengamati perilaku
meraka akan diketahui seberapa besar kemajuan yang telah diperoleh, atau
bagaimana interaksi mereka dengan anak lain, dengan anak yang lebih kecil,
dengan anak yang lebih besar atau dengan orang dewasa. Dengan
pengamatan itu guru akan menentukan kapan harus memulai, kapan harus
melanjutkan dan kapan harus merubah aktivitas. Mereka memutuskan dan
menentukan aktivitas yang akan dilakukan berdasarkan pengamatan mereka.
B. Pencatatan
Dalam melakukan pengamatan, sebaiknya dilakukan pencatatan, dan bukan
berdasrkan memori saja. Hal ini akan memudahkan guru membuat keputusan
dan perencanaan yang obyektif  dalam kaitannya dengan program
pengajaran. Pada anak-anak TK dan Pra TK, sebaiknya pencatatan meliputi :
1. Pencatatan anecdotal, yaitu pencatatan segala aktivitas atau
gejala yang diamati, sesegera mungkin terhadap anak didik.
2. Catatan harian yang dilakukan di akhir setiap hari sebelum
meninggalkan pekerjaan
3. Pencatatan mendalam, yaitu pencatatan terhadap kegiatan
seorang anak selama kurang lebih 10 menit pengamatan.
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Akhirnya, setiap pengamatan yang dilakukan guru setidaknya dapat
menjawab pertanyaan yang telah dibuat, misalnya :

e Apa yang diketahui Jodi mengenai huruf?

e Apa yang bisa dilakukan oleh Lary dalam pelajaran matematika

» Bagaimana Nina menghabiskan waktu dengan anak lainnya?

 Bagaimana perilaku Peni terhadap gurunya?

» Bagaimana caranya agar Lisa cepat belajar mengenal angka? , Dsb.

Untuk menjawab pertanyan diatas, memang tidak cukup dengan pengamatan
di dalam kelas, melainkan juga diluar kelas, ketika mereka sedang bermain-
main, atau ketika sedang istirahat. Bahkan kunjungan ke rumah mungkin
diperiukan untuk semakin memperkuat keputusan yang akan dibuat oleh
Seorang guru.

C.  Mempertajam observasi

Observasi adalah ketrampilan yang bisa dipertajam dan ditingkatkan
dengan latihan secara terus menerus. Untuk meningkatkannya, seorang guru
pemula bisa melakukan bersama-sama dengan orang lain pengamatan
dilakukan sendiri-sendiri. Misalnya, Ibu Tatik mengamati Dido ketika sedang
istirahat, dan Dia meminta guru lain (Ibu Eko) untuk mengamatinya juga.
Setelah selesai, kemudian hasil catatan mereka dicocokkan, apakah sama
atau tidak. Hal ini akan membantu keobyektifan hasil pengamatan,
disamping mereka juga bisa saling melengkapi data, dibandingkan jika
mengamati sendiri.

K

Observasi akan memberikan data yang cukup untuk dijadikan bahan diskusi
dengan orang tua murid. Observasi juga akan memperkuat kesan kita
tentang anak tertentu (kebiasaannya, pergaulannya dengan teman lain,
caranya memecahkan masalah, dan sebagainya)

D. Merencanakan observasi
Yang pertama : Buatlah daftar pertanyaan. Memutuskan apa yang ingin kita
cari tahu jawabnya. Anak yang mana yang ingin kita kenali lebih dalam,
Kemampuan apa yang telah diperoleh oleh anak tertentu, Dsb. Harus pula di
tentukan informasi apa yang sangat ingin kita ketahui. ‘

Mencatat Observasi

Yang perlu diperhatikan dalam membuat pencatatan :
1. Membuat daftar pertanyaan (chek list)

2. Membuat tabel (bila periu)

3. Mengamati anak pada situasi tertentu

4.  Menulis langsung apa yang sedang dilakukan anak
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Memfokuskan perhatian selama beberapa menit pada anak tertentu
Dalam mengamati dinamika kelompok, tidak perlu mencatat setiap kata
yang diucapkan, cukup kata-kata kunci dengan tanda anak panah antar
anak.

Membuat singkatan sendiri untuk mempermudah (misal :G(guru); L
(Lila); N (nangis); dsb.)

Melanjutkan pencatatan pada setiap anak, dengan berbagai situasi baik
positif maupun negatif)

Menentukan jadwal observasi (hari tertentu untuk mengamati anak
tertentu) Karena tidak mungkin mengamati secara mendetil pada
seluruh anak setiap harinya.

Jaga agar observasi tetap alamich dan tidak mengganggu aktivitas
anak.

Jika telah selesai, mencoba untuk membuat kesimpulan, serta rencana
pengamatan yang akan datang.

Menjaga kerahasiaan hasil observasi.

E. Berbagai bentuk catatan

1.  Anecdotal record, yaitu pencatatan segala aktivitas atau gejala
tertentu yang diamati, sesegera mungkin terhadap anak didik.
2. Running record, harian yang dilakukan di akhir setiap hari sebelum
meninggalkan pekerjaan. _
3.  Pencatatan mendalam, yaitu pencatatan ferhadap kegiatan seorang
anak selama kurang lebih 10 menit pengamatan.
4.  Notebook, dibuat secara keseluruhan selama satu tahun untuk setiap
anak
5. Checlist, berbentuk tabel yang siap diisi dengan ketentuan yang telah
ada.
Contoh :
Nama siswa : Sandi
Woaktu MINGGU KE DUA AGUSTUS 2002
Senin Selasa | Rabu Kamis Jum'at | Sabtu | Catatan
09.00-09.30 | Bermain Sendiri Dicatat : Lisa

09.30-10.00 | Makan snack

10.00-10.30 | Menangis

10.30-11.00 | Bermain diiuar

11.00-1-30 Menggambar

11.30-12-00 | Mengganggu

teman, dst

Kesimpulan :
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Kelemahan metode observasi :
1. Bila tidak hati-hati, kadang akan menimbulkan kesimpulan yang berlebihan
2. Memungkinkan adanya bias dari pengamat ( subyektif)
3. Salah tafsir
4. Pencatatan yang tidak akurat

18
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Lampiran 2. Daftar Hadir Peserta
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DAFTAR HADIR PESERTA
PELATIHAN METODE OBSERVASI EFEKIF DAN SISTEMATIS SEBAGAI
ALAT PENTING UNTUK MENDETEKSI KEMAMPUAN DAN KEMAJUAN

SISWA DIDIK PADA GURU TAMAN KANAK-KANAK
DI KECAMATAN TANDES KOTA SURABAYA
DALAM RANGKA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
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Lampiran 3. Foto Pelaksanaan
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